BAB 1V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Proses penggarapan sebuah naskah drama perlu memperhitungkan segi
konsep, pembagian tenaga dan waktu. Dalam proses penggarapan naskah drama
kapai-kapai memilih untuk menspesifikasikan proses penggarapannya dalam
bidang tata artistik antara kain tata cabaya dan tata setting, akan tetapi pada proses
kali ini lebih ditekankan pada proses penggarapan tata cahaya sebagai eksplorasi
artistik. Bentuk tata cahaya dan tata selting dibawa kedalam bentuk nonrealis
dengan menghadirkan ruang-ruang imajinasi.

Pengumpulan data bahan unfuk fata cahaya dan tata seffing merupakan
langkah awal dalam proses perancangan, dalam pengumpulan data bahan ini
perancang melakukan seleksi bahan hingga pada titik temu berupa bahan yang
pasti akan digunakan sesuai kebutuhan.

Bahan-bahan alami cenderung digunakan lebih dekat dengan warna-warna
alam agar menyatu dengan alam karena konsep garapan dengan menggunakan
area terbuka lebih dekat dan menyatu dengan alam. dengan memanfaatkan latar
atau ruang terbuka dan memaksimalkan fasilitas teknis dengan penataan cahaya
menggunakan material sederhana atau tidak menggunakan lampu-lampu yang ada
digedung pertunjukan. Selain itu naskah Kapai-kapai juga terbuka untuk

menuangkan ide-ide yang tidak terbatas karena naskah ini terdapat ruang alam
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nyata dan alam mimpi, yang sangat mendukung penciptaan tata cahaya lebih

eksplorasi.

Langkah selanjutnya perancang melakukan eksperimen bahan, dalam
langkah ini perancang mencoba menggabungkan bahan alami yang hadir melalui
alam dan bahan yang sudah ada bahan produksi untuk digabungkan schingga
menghasilkan bentuk yang diharapkan sesuai dengan konsep yang akan digarap.
Tujuan perancang melakukan eksperimen bahan adalah untuk memudahkan
langkah berikutnya yaitu proscs penggabungan bahan menjadi bahan setengah
Jadi. Langkah setclah cksperimen inilah yang menghasilkan bahan setengah jadi.
Bahan setengah jadi akan menjadi bahan Jadi sctelah langkah aplikasi pada

pemain,

B. Saran

Penggarapan naskah lakon bukanlah.hal-yang mudah. Beberapa masalah
yang berhubungan dengan teknis akan selalu ditemui disepanjang perjalanan
proses. Dalam hal ini adalah batas waktu. Rancangan yang sudah jadi, tidak
menutup kemungkinan untuk mengalami perubahan sampai mencapai hasil akhir
dari penggarapan naskah lakon. Hal ini sangat dipengaruhi oleh ide perancang
yang selalu berkembang di lapangan dengan perhitungan tenaga dan waktu pada

proses penggarapannya.
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Pembagian wilayah kerja yang harus diperhatikan dalam proses
penggarapan dengan tujuan hasil yang diharapkan. Pembagian kerja ini pun harus
dilaksanakan sccara profesional, untuk menghindari kesalahan teknis yang akan

berpengaruh pada hasil akhir secara keseluruhan.
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